Perbaikan Manajemen Pemeliharaan Anak Sapi Ongole Prasapih di Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur by Maralawi, Hendrik H
 277 
Perbaikan Manajemen Pemeliharaan Anak Sapi Ongole Prasapih di 
Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(Management Improvement of Pre-weaning Ongole Cattle Raising in 
East Sumba, East Nusa Tenggara Timur) 
Hendrik H Marawali 
Balai Pengkajian Teknologi Petanian Nusa Tenggara Timur 
Jl.Timor Raya, km 32 Naibonat, Kupang  
Kotak Pos No. 1/OSA/BPTP, Indonesia 
hmarawali@yahoo.com 
ABSTRACT 
Production constraint of Sumba Ongole in traditional free grazing system is forage shortage 
particularly during dry season which cause loses weight up to 20% compared to weight during 
rainy season. A feeding concentrate research for pre-weaning calves was conducted in Waingapu 
Cattle Research Station from August 9th-October 23th (75 days). 10 head of pre-weaning calves 
used in the research were divided into two treatments (A = feed used as traditional practices, and B 
= ad libitum fermented rice straw + 2 kg concentrate from local materials such as 40% of Gliricidia 
leaves flour, 25% rice bran, 15% soy, 15% corn grits, 3% minerals, and 2% salt). Randomized 
complete design (RCD) was used using analysis of two-way ANOVAs. Results showed that gain 
weight of calves with treatment B was 0.649 kg/head/day higher than treatment A or traditional 
system (0.228 kg/head/day). Improvement farming management by feeding with concentrate from 
local materials gave positive response for gain weight and linear body size for praweaning calves. 
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ABSTRAK 
Kendala produksi Sapi Sumba Ongole yang dipelihara secara ekstensif di Pulau Sumba adalah 
kekurangan pakan terutama pada musim kemarau yang mengakibatkan kehilangan bobot badan 
mencapai 20% dari bobot badan pada musim hujan. Oleh karena itu telah dilakukan pengkajian 
pemberian konsentrat pada anak sapi Ongole prasapih di Kandang Percobaan (KP) Waingapu, 
Sumba Timur dari tanggal 9 Agustus-23 Oktober 2011 (75 hari). Materi yang digunakan 10 ekor 
anak sapi prasapih dibagi dalam dua perlakuan terdiri Perlakuan A (pakan yang diberikan pola 
petani dan Perlakuan B jerami padi fermentasi secara ad libitum + 2 kg konsentrat dari bahan lokal 
(40% tepung daun gamal + 25% dedak + 15% kacang kedelai + 15% jagung giling + 3% mineral + 
2% garam). Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dianalisis menggunakan Two-Way ANOVA. 
Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan perlakuan B mencapai 0,649 kg 
/ekor/hari lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A (pola petani) mencapai 0,228 
kg/ekor/hari. Perbaikan manajemen pemberian pakan konsentrat berbahan lokal memberikan 
respon yang positif terhadap pertambahan bobot badan dan ukuran linier tubuh anak sapi prasapih. 
Kata Kunci: Pulau Sumba, Sapi Ongole, Anak Prasapih, Konsentrat Bahan Lokal  
PENDAHULUAN 
Pulau Sumba merupakan salah satu pulau yang berada di wilayah Nusa Tenggara 
Timur, dan telah ditetapkan sebagai satu-satunya wilayah khusus untuk pengembangan 
Sapi Sumba Ongole di Indonesia. Kendala teknis yang dihadapi dalam sistem 
pemeliharaan sapi Sumba Ongole secara ekstensif adalah cekaman (stress) terhadap 
kekurangan pakan yang terjadi secara periodik setiap tahun, yaitu pada musim kemarau 
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yang berlangsung lama (3-9 bulan). Sumadi & Hardjosubroto (2003) mengemukakan 
bahwa penurunan populasi dan produktivitas sapi Sumba Ongole pada usaha peternakan 
rakyat di pulau Sumba disebabkan oleh rendahnya kinerja reproduksi sapi induk setelah 
beranak, yang ditunjukkan dengan anestrus post partus (APP) yang panjang, kawin 
berulang (S/C <2 kali) dan tingkat kebuntingan yang rendah sehingga jarak beranaknya 
(calving interval) menjadi panjang yaitu 15,07 bulan. 
Pembibitan sapi Sumba Ongole oleh peternak di pulau Sumba sebagai pemasok utama 
sapi bakalan. Sebagian besar peternak belum memperhatikan kinerja reproduksi induk 
sebagai penghasil pedet. Keadaan ini terjadi karena pakan yang diberikan pada akhir 
kebuntingan dan selama laktasi belum sesuai dengan kebutuhan ternak. Affandhy et al. 
(2012) Rendahnya nutrisi yang dikonsumsi induk selama laktasi serta penyusuan pedet 
tanpa pembatasan dapat menurunkan tingkat asupan nutrisi untuk pemeliharaan tubuh dan 
sistem reproduksi. 
Dalam upaya peningkatan produksi peternakan, diperlukan penyediaan hijauan pakan 
yang kontinu sepanjang waktu yang mudah diperoleh disegala tempat (Sudarmadji 1998), 
Walaupun demikian, saat datangnya musim kemarau, masih terasa adanya permasalahan 
hijauan pakan pada tingkat usaha peternakan rakyat. Hendarto (2001) mengemukakan 
bahwa program reproduksi menjadi tidak berguna dalam pengembangan peternakan kalau 
tanpa memperhatikan kesediaan pakan. Hendarto (1999), menyatakan bahwa dalam rangka 
pengembangan peternakan (ruminansia) di Indonesia, haruslah memperhatikan penyediaan 
hijauan pakan. 
Faktor pakan sangat menentukan pertumbuhan, jika kualitas pakan baik dan diberikan 
dalam jumlah yang cukup, maka pertumbuhan akan semakin cepat dan sebaliknya jika 
kualitas pakan jelek dan diberikan dalam jumlah yang kurang maka pertumbuhan akan 
menjadi lambat (Dinata et al. 2010). Selanjutnya Wirdahayati (2007) mengemukakan 
bahwa pemberian pakan yang baik sejak anak sapi masih muda (umur 3-6 bulan) bukan 
saja menyelamatkan anak sapi dari kematian, tetapi juga meningkatkan pertumbuhan dan 
mempersingkat waktu jual ternak jantan serta mempercepat proses reproduksi sapi betina.  
Penyapihan pedet sapi Ongole pada peternakan rakyat di Kabupaten Sumba Timur 
umumnya dilakuan pada umur 8,01 bulan (Sumadi & Hardjosubroto 2003). Penyapihan 
anak sapi yang lebih dini akan mempercepat pemulihan organ reproduksi induk sehingga 
aktivitas produksinya cepat kembali normal, tetapi biasanya akan berakibat negatif 
terhadap pertumbuhan pedet berikutnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa manajemen pengelolaan 
produktivitas sapi Sumba Ongole dapat ditingkatkan menjadi lebih baik, sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas yang selanjutnya juga akan berpengaruh positif terhadap 
pertambahan populasi. Oleh karena itu tujuan pengkajian ini adalah mempercepat 
pertumbuhan anak prasapih melalui perbaikan pakan.  
MATERI DAN METODE 
Pengkajian ini dilaksanakan di Kandang Percobaan, Kebun Percobaan Waingapu, 
BPTP Nusa Tenggara Timur, yang berlangsung selama 75 hari (tanggal 9 Agustus 2011 
sampai dengan 23 Oktober tahun 2011) bekerjasama dengan kelompok tani di Desa 
Kambata Tana, Kecamatan Pandawai, Kabupaten Sumba Timur NTT. Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu 10 ekor anak prasapih (umur 5-7 bulan) dari induk 
laktasi dengan bobot badan awal berkisar 81-113 kg. 
Pengkajian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), 
menggunakan dua perlakuan pakan dan 5 kali pengulangan. Perlakuan pakan yang 
diterapkan adalah:  
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A. Pemberian pakan: pola petani dengan pakan yang diberikan yaitu rumput alam jerami, 
dan daun-daunan lokal yang ada di sekitar yang diberikan pada malam hari sedangkan 
pada siang hari dipelihara dengan cara ikat pindah  
B. Pemberian pakan konsentrat: jerami padi fermentasi secara adlibitum + 2 kg 
konsentrat dari bahan lokal (40% tepung daun gamal + 25% dedak + 15% kacang 
kedelai + 15% jagung giling + 3% mineral + 2% garam). 
Parameter yang diamati adalah pertambahan bobot badan harian (PBBH) dan 
pertambahan ukuran linier tubuh yaitu: Lingkar Dada (LD), Tinggi Pundak (TP), dan 
Panjang Badan (PB). Penimbangan dan pengukuran dilakukan setiap 2 minggu sekali. 
Data yang diperoleh dianalisis two-way ANOVA untuk melihat ada tidaknya perbedaan 
pengaruh pemberian konsentrat. 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis ragam, jika terdapat perbedaan yang 
signifikan, dilanjutkan uji Duncan’s Two Sample t-Test, pada taraf signifikansi 1 dan 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Performans produksi anak sapi Sumba Ongole prasapih 
Pertambahan bobot badan dan pertambahan ukuran linier tubuh seperti lingkaran 
dada, panjang badan dan tinggi pundak pada anak sapi prasapih ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian konsentrat menyebabkan terjadinya penambahan 
bobot badan yang berbeda sangat nyata (P<0,001), sedangkan pertambahan ukuran linier 
tubuh (lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak) tidak memberikan hasil yang berbeda 
nyata (P >0,05), Dinata et al. (2010) menyatakan bahwa terjadi peningkatan linier tubuh 
(lingkar dada, panjang badan dan tinggi pundak) menunjukkan adanya proses pertumbuhan 
tulang belakang (tulang bahu sampai tulang duduk). Dalam penelitian ini mingkin terdapat 
perbedaan bobot pertumbuhan tulang belakang sehingga mempengaruhi bobot badan. Jika 
tulang belakang bertambah panjang, maka jarak antara tulang bahu dan tulang duduk 
bertambah panjang. 
Tabel 1. Rata-rata bobot badan awal, bobot badan akhir dan pertambahan bobot badan anak sapi 
Ongole prasapih  
Parameter 
Perlakuan A Perlakuan B 
Awal Akhir Pertambahan Awal Akhir Pertambahan 
BB (kg) 76,9 94,0 17,10±9,03a 76,3 124,8 48,50±8,28b 
LD (cm) 100,8 106,2 6,20±2,17a 108,4 116,0 7,60±1,14a 
PB (cm) 85,2 92,4 7,20±1,30a 84,6 93,2 8,20±1,64a 
TP (cm) 101,6 107,6 5,20±1,48a 103,8 110,2 6,40±1,14a 
BB: bobot badan; LD: lingkar dada; PB: panjang badan; TP: tinggi pundak. a, b Superskrip yang 
berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan anak sapi dari induk laktasi 
yang dipelihara dengan pola semiintensif pada musim kemarau mengalami pertambahan 
bobot badan sebesar 647 gram/ekor/hari dibandingkan dengan sapi anak dari induk laktasi 
pola petani yang tidak mendapat konsentrat mengalami pertambahan bobot badan sebesar 
228 gram/ekor/hari.  
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Tabel 2. Rata-rata pertambahan bobot badan harian (PBBH) dan ukuran linier tubuh harian pada 
anak sapi Sumba Ongole prasapih 
Parameter 
Perlakuan 
A B 
Pertambahan bobot badan harian (kg) 0,228±0,120a 0,647±0,110b 
Pertambahan lingkar dada harian (cm) 0,083±0,029a 0,269±0,371a 
Pertambahan panjang badan harian (cm) 0,096±0,017a 0,164±0,120a 
Pertambahan tinggi pundak harian (cm) 0,058±0,025a 0,085±0,015a 
B = Jerami fermentasi + Konsentrat; a, b Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 
perbedaan nyata (P<0,05) 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian konsentrat menyebabkan terjadinya 
penambahan bobot badan harian (PBBH) yang berbeda sangat nyata (P<0,001), sedangkan 
pertambahan ukuran linier tubuh (lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak) tidak 
memberikan hasil yang berbeda nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan karena sapi yang 
digunakan dalam pengkajian masih berumur muda (5-7 tahun) walaupun masih berumur 
pertumbuhan dan belum waktunya untuk mengalami pertumbuhan yang maksimal, 
sehingga pertumbuhannya masih melambat dan menghasilkan ukuran linier tubuh yang 
masih rendah. Tilman et al. (1991) menyatakan bahwa ternak yang masih muda (belum 
dewasa kelamin) akan lebih cepat pertumbuhannya bila dibandingkan dengan ternak yang 
telah melewati dewasa tubuh. Dinata et al. (2010) menyatakan bahwa pemberian 
konsentrat dengan level yang berbeda mempengaruhi bobot badan dan ukuran linier tubuh 
panjang badan dan tinggi pundak. 
KESIMPULAN 
Perbaikan manajemen pemberian pakan konsentrat berbahan lokal (jerami fermentasi, 
tepung daun gamal, dedak halus, tepung kacang kedelai, jagung dan mineral) pada anak 
prasapih diberi pakan konsentrat berbahan lokal dan dipisahkan dari induk laktasi 
memberikan respons yang positif terhadap pertambahan bobot badan dan ukuran linier 
tubuh apabila dibandingkan dengan pola petani. 
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